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bstrak— Ice-ice merupakan penyakit yang menyerang 
rumput laut Kappaphycus alvarezii yang menyebabkan 
perubahan warna thallus menjadi putih, menurunkan 
kualitas karaginan serta biomassa rumput laut. Daun 
ketapang diketahui memiliki sifat antimikroba. Ekstraksi 
daun ketapang dilakukan dengan metode rebus dan 
kukus. Aktivitas mikroba ice-ice diuji dengan metode 
difusi cakram dilanjutkan dengan pencarian konsentrasi 
minimum ekstrak dalam menghambat dan membunuh 
mikroba, ekstrak dengan konsentrasi terbaik akan 
dilajutkan dengan uji klinis di Desa Palasa Pulau Poteran, 
Kabupaten Sumenep. Hasil penelitian aktivitas 
antibakteri esktrak daun ketapang yang paling efektif 
terhadap Vibrio alginolyticus adalah ekstrak daun 
ketapang yang direbus, dengan suhu 40°C dibuktikan 
dengan dihasilkan diameter zona hambat terbesar yaitu 
17.27 mm dan tergolong dalam kategori kuat. Esktrak 
daun ketapang metode rebus pada suhu 40°C memiliki 
nilai konsentrasi hambat minimum sebesar 60% bersifat 
bakteriostatik yaitu menghambat pertumbuhan bakteri V. 
alginolyticus. Hasil uji klinis menunjukkan ekstrak daun 
ketapang metode rebus suhu 40oC dapat menyembuhkan 
penyakit ice-ice, ditandai luas bercak putih yang 
berkurang bahkan hilang pada hari ketiga setelah 
perendaman dengan esktrak daun ketapang.  
 
 Kata Kunci—Ekstrak daun ketapang, Kappaphycus 
alvarezii, penyakit  ice-ice 
I. PENDAHULUAN 
appaphycus alvarezii merupakan anggota dari alga   
merah (Rhodophyceae) yang dapat dimanfaatkan 
untuk bahan makanan yang berguna sebagai 
antiradikal bebas [1]-[2]-[3]. Selain itu, K. alvarezii menjadi  
komoditas  ekspor  karena mengandung kappa karaginan 
yang penting untuk  stabilisator, bahan pengental, pembentuk 
gel dan pengemulsi dengan teknik budidayanya yang relatif 
mudah dan murah [4]-[5]. Pada tahun 2002 produksi 
karaginan Indonesia mencapai 3.896 ton dengan kapasitas 
ekspor sampai 3.156 ton [6]. Salah satu penghasil rumput 
laut K. alvarezii  di Indonesia adalah Desa Palasa, Sumenep, 
Jawa Timur. Petani rumput laut di Desa Palasa telah 
mengandalkan K. alvarezii sebagai salah satu komoditas 
untuk meningkatkan pendapatan mereka selain memancing. 
Budidaya K.alvarezii  akhir-akhir ini mengalami 
penurunan kualitas dan kuantitas lebih dari 50%  karena 
salah satunya akibat  penyakit ice-ice yang dipicu oleh 
buruknya  kondisi lingkungan [7]-[8]-[9]. Penyakit ice-ice 
ditandai dengan gejala pemutihan dan kelembekan thallus 
yang menyebabkan nekrosis (kematian jaringan), fragmentasi 
thallus, dan menurunnya biomassa rumput laut [10]-[11]-
[12]. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri patogen dari 
kelompok Vibrio dan Cytophaga-Flavobacterium [7] serta 
dari kelompok fungi (Aspergillus sp. dan Phoma sp.) [13]. 
Ketapang (Terminalia catappa L.) merupakan salah satu 
tanaman yang dapat tumbuh di tanah yang kurang nutrisi dan 
tersebar sangat melimpah di Desa Palasa. Selama ini 
masyarakat di Desa Palasa hanya mengenal tanaman 
ketapang sebagai tanaman peneduh  dan belum banyak 
dimanfaatkan sehingga nilai ekonomisnya masih rendah [14]. 
Ekstrak daun ketapang (T. catappa L.) diketahui memiliki 
sifat antimikroba karena mengandung senyawa flavonoid, 
saponin, triterpen, diterpen, fenolik dan tanin [15]-[16]-[17]-
[18]. Ekstrak daun ketapang menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut etanol dapat menghambat 70% bakteri Gram 
positif dan 63 % bakteri Gram negatif [16]. Penggunaan daun 
ketapang (T. catappa L.) sebagai ekstrak dalam skala besar 
tidak akan menimbulkan persaingan dengan pemenuhan 
kebutuhan pangan masyarakat [14]. Teknik ekstraksi 
terhadap daun ketapang secara maserasi, soxhlet, dan 
hidrodistilasi menghasilkan antimikroba yang sangat efektif, 
tetapi teknik ini memerlukan pelarut yang sangat mahal. 
Teknik ekstraksi yang lebih ekonomis sangat diperlukan 
untuk mengurangi biaya produksi sehingga dapat dengan 
mudah diaplikasikan khususnya bagi petani pembudidaya 
rumput laut skala kecil [19]. 
Salah satu alternatif ekstraksi yang mudah dilakukan 
adalah hidroekstraksi menggunakan air panas dengan cara 
perebusan dan kukusan. Metode hidroekstraksi merupakan 
cara yang sangat sederhana dan ekonomis sehingga dapat 
diaplikasikan oleh pembudidaya rumput laut [20]. Aktivitas 
antibakteri daun T. catappa L. pada teknik ekstraksi air panas 
dengan temperatur 40-50oC menghasilkan hambatan 
pertumbuhan bakteri gram positif [18]. 
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Oleh karena itu, pada penelitian ini dibandingkan tingkat 
antimikroba yang dihasilkan dari ekstrak daun ketapang 
dengan teknik hidroekstraksi melalui perebusan dan kukusan. 
Ekstrak yang dihasilkan diharapkan mampu mengontrol 
penyakit ice-ice pada budidaya rumput laut.  
Penelitian ini bertujuan  untuk membandingkan tingkat 
antimikroba yang dihasilkan dari ekstrak daun ketapang 
dengan teknik perebusan dan kukusan sehingga diperoleh 
hasil ekstrak yang efektif dan ekonomis untuk 
menanggulangi penyakit ice-ice. 
 
II. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari Desember  
2015 hingga Maret 2016. Perlakuan secara in vitro dan 
analisis data dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
Jurusan Biologi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya, untuk pengujian secara in vivo dilakukan di Desa 
Palasa, Sumenep, Jawa Timur.  
 
B. Metode yang Digunakan 
Ekstraksi Daun T. catappa L. 
 Daun T. catappa L. kering diperoleh dari Desa Palasa, 
Sumenep, Jawa Timur. Proses ekstraksi daun T. catappa L. 
dilakukan dengan metode rebus dan metode kukus. 
Pembuatan ekstrak dimulai dengan memilih beberapa daun 
ketapang yang sudah gugur dari pohonnya, daun dicuci 
dengan air bersih, kemudian ditiriskan pada suhu ruang 
sampai daun mudah dipatahkan. Setelah kering, daun 
dipotong-potong kecil kurang lebih 0,5 cm, daun yang telah 
dipotong kemudian ditimbang hingga berat 100 gram. 
Perlakuan pada metode rebus disiapkan air sebanyak 100 ml 
kemudian dipanaskan pada waterbath dengan pengaturan 
suhu 40oC,50oC, dan 60oC serta ditambahkan 100 gram daun  
ketapang yang telah dipotong, tunggu selama 30 menit lalu 
disaring menggunakan plastik kasa untuk penyaringan 
pertama kemudian disaring kembali menggunakan kertas 
saring. Perlakuan dengan metode kukus, disiapkan air 
secukupnya pada dandang yang telah dilubangi pada bagian 
penutup dan dimasukkan termometer pada bagian yang 
dilubangi tersebut untuk pengaturan suhu, dimasukkan daun 
kering  sebanyak 200 gram, panaskan pada kompor dengan 
suhu 90oC, tunggu kurang lebih 30 menit hingga didapatkan 
ekstrak lalu disaring dengan kertas saring. Filtrat yang 
diperoleh kemudian dilakukan freze drying. 
 
Isolat Mikroba Penyebab Ice-ice 
     Isolat bakteri yang digunakan adalah bakteri Vibrio 
alginolyticus diperoleh dari Balai Besar Perikanan Budidaya 
Air Payau (BBPBAP) Jepara serta Isolat kapang diperoleh 
dari koleksi Laboratorium Mikologi Jurusan Biologi, Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya yaitu kapang 
Aspergillus sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 Isolat Mikroba Penyebab Ice-ice 
Isolat bakteri Vibrio alginolyticus diambil menggunakan 
jarum ose steril kemudian diinokulasikan ke dalam medium 
Sea Water Complete [21] lalu diinkubasi dalam inkubator 
dengan suhu 30oC selama 24 jam [22]. Isolat kapang 
Aspergillus sp. diambil dengan jarum tanam tajam dan 
diinokulasikan pada slant agar SDA (Sabouraud Dextrose 
Agar) kemudian diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari 
[23]. 
 
Pembuatan Standar Mc-Farland 0,5 
 Larutan 0,5 Mc Farland digunakan sebagai pembanding 
kekeruhan biakan bakteri. Pada kekeruhan larutan 0,5 Mc 
Farland diperkirakan setara dengan jumlah bakteri yang 
digunakan sebesar 5x108 CFU/ml [24]. Larutan 0,5 Mc 
Farland dibuat dengan mencampurkan 1% BaCl2 dan 1% 
H2SO4 dengan perbandingan 0,5 : 9,5 [25]. Biakan bakteri 
dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam tabung berisi 
larutan NaCl 0,9% hingga mencapai kekeruhan yang sama 
dengan larutan 0,5 Mc Farland. Suspensi bakteri yang telah 
distandarkan dengan larutan 0,5 Mc Farland kemudian 
diencerkan 1:1000 untuk mendapatkan jumlah bakteri 5x105 
CFU/ml [26]. 
 
Uji aktivitas ekstrak T. catappa L. terhadap  mikroba 
penyebab ice-ice  dengan Tes Difusi Cakram (Disk Diffusion 
Test) 
Pada metode difusi cakram dilakukan pengamatan dan 
pengukuran terhadap zona hambat yang terbentuk. Kertas 
cakram dengan diameter 5 mm direndam dalam ekstrak 
Ketapang dengan konsentrasi 100% selama 15 menit, 
sedangkan untuk kontrol negatif menggunakan aquades dan 
kontrol positif  menggunakan kloramfenikol. Uji difusi 
cakram menggunakan metode Kirby-Bauer yaitu cotton bud 
(cotton swab) dicelupkan dalam biakan bakteri (MC Farland) 
kemudian tekan kapas ke sisi tabung agar air tiris. Cotton 
swab diusapkan pada seluruh permukaan cawan Mueller-
Hinton Agar secara merata. Cawan dibiarkan selama 5 menit. 
Kertas cakram dicelupkan dalam sampel uji lalu diiangkat, 
biarkan sejenak agar tiris, selanjutnya diletakkan kertas 
cakram pada permukaan agar. Kertas cakram ditekan 
menggunakan pinset supaya menempel sempurna di 
permukaan agar. Selanjutnya dilakukan  inkubasi selama 18, 
24 dan 48 jam pada suhu kamar ± 300C, setelah diinkubasi 
diukur diameter zona hambat yang terbentuk.  
Aktivitas antifungi diuji dengan tes difusi cakram terhadap 
Aspergillus sp., kertas cakram dengan diameter 5 mm 
direndam dalam ekstrak daun ketapang dengan konsentrasi 
100% selama 15 menit, sedangkan untuk kontrol negatif 
menggunakan aquades dan kontrol positif menggunakan  
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ketoconazole 10 ml mg/ml. Kertas cakram yang telah 
direndam dengan ekstrak diletakkan di atas permukaan 
cawan petri berisi media agar SDA kemudian disuspensikan 
fungi Aspergillus sp. secara swab. Diameter zona hambat 
diukur dengan penggaris (dalam  mm) dan diinkubasi selama 
48 jam [27]. 
 
 
 
Uji aktivitas ekstrak T. catappa L. terhadap  mikroba 
penyebab ice-ice dengan KHM (Konsentrasi Hambat 
Minimal) 
Tabung reaksi yang sudah steril disiapkan dan dimasukkan  
4,5 ml medium TSB (Trypticase (Tryptic) Soy Broth) pada 
masing-masing tabung reaksi. Ekstrak daun dengan berbagai 
konsentrasi (10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 
90%, 100%)  ditambahkan sebanyak 0,5 ml kedalam masing-
masing tabung reaksi. Kemudian ditambahkan suspensi 
bakteri sebanyak 0,25 ml (dari cara kerja Pembuatan Larutan 
0,5 Mc Farland) dan divortex hingga homogen [26]. Inkubasi 
pada suhu kamar ± 300 C selama 48 jam. Hasil ditunjukkan 
dengan adanya kekeruhan. Tabung yang mulai jernih 
menunjukkan nilai KHM [28]. 
Pada pengujian aktivitas antifungi dengan dilusi digunakan 
medium Sabouraoud Dextrose cair kemudian dimasukkan 
ekstrak berbagai konsentrasi. Kemudian pada masing-masing 
tabung reaksi dimasukkan 0,1 ml (umur 3-5 hari) suspensi  
Aspergillus sp. dengan konsentrasi fungi 106 CFU/ml dalam 
media Sabouroud Dextrose cair [29]. Pembacaan KHM 
diambil pada jam ke-48  [30]. 
 
Uji aktivitas ekstrak T. catappa L. terhadap  mikroba 
penyebab ice-ice  dengan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimal) 
Uji KBM dilakukan dengan mengambil 0,1 ml suspensi 
bakteri dari kultur tabung yang mulai jernih (pada Metode 
penentuan KHM (Konsentrasi Hambat Minimal). Kemudian 
ditumbuhkan pada medium TSA dengan cara spread plate. 
Kultur diinkubasi pada suhu kamar selama 24 jam. Setelah 
diinkubasi, dihitung jumlah koloni yang tumbuh dengan total 
plate count.  
Uji KBM pada jamur dilakukan dengan mengambil satu 
ose suspensi jamur dari kultur tabung yang mulai jernih pada 
Metode penentuan KHM (Konsentrasi Hambat Minimal. 
Selanjutnya, goreskan pada media padat SDA dan diinkubasi 
pada suhu 37oC selama 24 jam. KBM ditentukan dengan 
mengamati ada tidaknya koloni fungi yang yang tumbuh pada 
media padat SDA setelah diinkubasi [31]. 
 
Uji Secara In Vivo 
 Uji in vivo dilakukan di Desa Palasa, Pulau Poteran, 
Kabupaten Sumenep, Madura, dengan metode budidaya yang 
digunakan adalah Metode Rakit Apung. Kedalaman perairan 
pada lokasi penelitian ini adalah 150 cm. Penanaman bibit  
K. alvarezii dengan metode rakit ini menggunakan rakit 
apung yang terbuat dari bambu berukuran antara 2,5 x 2,5 m2 
hingga 7 x 7 m2 , untuk penahanan supaya rakit tidak hanyut 
terbawa arus, digunakan jangkar sebagai penahan atau diikat 
pata patok kayu yang ditancapkan di dasar laut. Konsentrasi 
esktrak daun Ketapang paling efektif  hasil uji in vitro 
dicampur dengan  air laut dengan takaran konsentrasi paling 
efektif hasil uji in vitro. Rumput laut yang sudah terjangkit 
penyakit ice-ice kira-kira seberat 5 gram kemudian 
didokumentasikan bintik putih pada rumpun sebagai gejala 
penyakit ice-ice kemudian diikat dengan tali raffia sebagai 
penanda. Rumput laut direndam dengan campuran ekstrak 
daun ketapang dengan air laut selama 5 menit. Setiap 5 gram 
rumput laut  diikat pada sarana (tali) budidaya dengan jarak 
satu ikatan dengan lainnya adalah  
25 cm, perlakuan dilakukan dengan 3 kali pengulangan. 
Pengamatan klinis dengan mendokumentasikan thallus pada 
setiap rumpun untuk dilihat perkembangan thallus setelah 
dilakukan perendaman. Pengamatan thallus secara klinis 
dilakukan setiap dua hari sekali selama tujuh hari. 
 
Isolat Mikroba Penyebab Ice-ice 
 Pengamatan suhu mengunakan thermometer, diawali 
dengan dengan kalibrasi thermometer, kemudian ujung 
thermometer dicelupkan sekitar 15 cm kedalam permukaan 
air laut selama 3 menit [32]. Pengukuran salinitas dilakukan 
dengan menggunakan hand refraktometer,  dengan cara 
meneteskan air laut pada kaca refraktometer, kemudian 
dilihat skala salinitasnya dan dicatat. Pengukuran  derajat  
keasaman (pH) dilakukan dengan menggunakan pH digital 
yang dicelupkan ke dalam air, ditunggu sampai nilai konstan. 
Kecepatan arus air laut ditentukan secara manual 
menggunakan gabus (styrofoam) yang dikaitkan dengan 
benang berukuran 1 meter, selanjutnya gabus dilepas di 
perairan air laut. Waktu yang ditempuh gabus untuk 
mencapai jarak 1 meter ditentukan menggunakan timer. 
Kecepatan arus kemudian dicatat dalam satuan cm/detik. 
Kecerahan air laut diukur menggunakan secchi disc. Secara 
perlahan-lahan, secchi disc dimasukkan dalam air laut 
hingga tidak terlihat perbedaan warna hitam dan putih pada 
piringan secchi disc. Secchi disc ditarik perlahan ke 
permukaan dan diukur serta dicatat panjang tali yang 
terendam dalam satuan meter sebagai nilai kecerahan. 
 
Rancangan Penelitian dan Analisa Data  
 Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk 
uji aktivitas metode difusi cakram mikroba ice-ice serta 
perubahan morfologi thallus setelah dilakukan perendaman 
pada ekstrak daun ketapang. 
 
III. HASIL DAN DISKUSI 
 
Aktivitas Antimikroba pada Ekstrak Daun Ketapang  
     Aktivitas antimikroba T. catappa L. ditunjukkan dengan 
terbentuknya zona bening yang merupakan hambatan 
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pertumbuhan mikroba oleh senyawa antimikroba pada 
beberapa macam ekstrak. (Gambar 1). Pada Gambar 1 (b) 
tampak bahwa kelompok kontrol negatif tidak memiliki zona 
hambat dibandingkan dengan kelompok uji, hal ini 
membuktikan bahwa keberadaan senyawa ekstrak 
menghambat pertumbuhan mikroba. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yaitu ekstrak daun ketapang kering dengan metode 
perebusan mampu memperlihatkan aktivitas antibakteri 
terhadap V. alginolyticus [33]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 1. Uji difusi cakram ekstrak daun ketapang terhadap 
pertumbuhan V. alginolyticus., (a.Kontrol positif, b.Kontrol negatif, c. Metode 
rebus suhu 40°C; d. Metode rebus suhu 60°C; e. Metode rebus suhu 50°C f. 
Metode Kukus) 
 
Diameter zona hambat V.alginolyticus terhadap ekstrak 
daun ketapang pada teknik ekstraksi yang berbeda 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Diameter zona hambat pada variasi metode ekstrak daun 
ketapang terhadap V. alginolyticus 
 
Pada Gambar 2. dapat dilihat bahwa semakin tinggi suhu 
yang digunakan untuk proses ekstraksi akan mengakibatkan 
semakin kecilnya diameter zona hambat. Hal ini 
kemungkinan besar disebabkan kandungan antimikroba 
berupa senyawa flavonoid, saponin, tannin, dan fenolik tidak 
tahan terhadap perlakuan suhu tinggi [18]. Namun ketika 
suhu terlalu rendah senyawa yang terdapat pada daun 
ketapang tidak dapat keluar hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 2. kecilnya zona hambat yang dihasilkan pada 
ekstrak daun ketapang yang direndam pada suhu ruang. 
Diameter zona hambat terbesar  dihasilkan oleh ekstrak 
daun ketapang metode rebus dengan suhu  40°C sebesar 
17.27 mm dan diameter zona hambat terkecil dimiliki oleh 
ekstrak daun ketapang metode kukus sebesar 9.27 mm. Zona 
hambat tergolong kuat jika berukuran 10-20 mm dan 
memiliki respon hambat sedang jika berukuran 5-10 mm 
[34].  
Kloramfenikol sebagai control positif sangat berpengaruh 
terhadap penghambatan pertumbuhan V. alginolyticus 
dengan diameter zona hambat sebesar 28.34 mm. Diameter 
zona hambat tergolong sangat kuat jika berukuran >20 mm 
[34]. Kontrol negatif menggunakan aquades menunjukkan 
tidak adanya penghambatan pertumbuhan V. alginolyticus 
yang ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona bening 
pada uji cakram. 
Hidroekstraksi dengan suhu yang diatur  dapat menarik 
senyawa-senyawa flavonoid, tannin dan saponin pada daun  
ketapang sehingga ekstrak memiliki potensi antimikroba 
terhadap bakteri Gram negatif [35]. Perbedaan respon hambat 
antara metode rebus dengan suhu tertentu serta metode kukus 
yang digunakan dapat disebabkan oleh perbedaan konsentrasi 
kandungan senyawa pada masing-masing daun. Semakin 
besar suhu yang digunakan mengakibatkan terjadinya 
penguraian senyawa menjadi bentuk senyawa lain yang 
memiliki sifat berbeda dari sebelumnya, hal ini didukung 
oleh penelitian telah dilakukan mengenai ekstraksi daun T 
catappa L. salah satunya menggunakan teknik Aquoeus 
ekstraction [18]. Penelitian aktivitas antibakteri T. catappa L. 
pada ekstraksi menggunakan air sebagai pelarut dengan 
temperatur 40o-50oC yang menghasilkan aktivitas antibakteri 
positif yang diuji dengan difusi cakram  terhadap 
mikroorganisme gram positif dan negatif yang efektif dalam 
menghambat  aktivitas bakteri [18]. Senyawa yang terdapat 
pada T. cattapa L. masih dalam keadaan baik ketika berada 
dibawah suhu 60oC, 50oC, dan 40oC  dan ketika suhu 
dinaikkan senyawa tidak terdeteksi [35]. Pemanasan 
menggunakan suhu 60°C pada daun jambu biji menyebabkan 
terjadinya degradasi senyawa fenol, sehingga mampu 
menurunkan senyawa fenol [36]. Aktivitas antibakteri dari 
daun ketapang diduga karena adanya kandungan senyawa 
metabolit sekunder seperti, polifenol, flavonoid dan tanin.  
[37].   
 
Diameter zona hambat jam  ke-18, 24, dan 48 ditunjukkan 
pada Gambar 3. 
a
 
d
 
c
 
e
 
f
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Gambar 3. Grafik hubungan antara diameter zona hambat pada jam ke-18, 
ke-24, dan ke-48 dengan tipe metode ekstrak. 
 
 
Zona hambat yang dihasilkan pada masa inkubasi 18 
dan 24 jam lebih besar dibandingkan dengan masa inkubasi 
48 jam. Waktu inkubasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi ukuran zona hambat [38]. Selama waktu 
inkubasi V. alginolyticus mengalami penghambatan 
pertumbuhan sel, namun tidak sampai mematikan bakteri 
tersebut (bactericidal). Hal ini membuktikan bahwa ekstrak 
daun ketapang bersifat bakteriostatik yaitu menghambat 
pertumbuhan bakteri V. alginolyticus [39]. 
 
Uji difusi cakram ekstrak daun ketapang terhadap 
pertumbuhan Aspergillus sp.  ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Uji difusi cakram ekstrak daun ketapang terhadap pertumbuhan 
Aspergillus sp.(a. Kontrol positif, b. Kontrol Negatif, c.Metode rebus suhu 40°C; 
d. Metode rebus suhu 60°C; e. Metode rebus suhu 50°C f. Metode Kukus 
 
Aktivitas ekstrak daun ketapang terhadap mikroba 
penyebab penyakit ice-ice yaitu Aspergillus sp. ditunjukkan 
pada Gambar 5. 
 
Gambar  5 Diameter zona hambat pada variasi metode ekstrak  
daun ketapang terhadap Aspergillus sp. 
 
 Pada Gambar 4.(a) ekstrak daun ketapang gugur tidak 
menghasilkan zona hambat sama sekali. Hal ini 
dimungkinkan karena daun ketapang gugur tidak mampu 
menghambat Aspergillus sp. karena rendahnya kandungan 
saponin. Semakin tua umur daun dan pertahanan struktural 
tanaman berkembang maka tanaman akan mengalami 
penurunan kandungan saponin[40]. Saponin berfungsi 
sebagai pertahanan terhadap serangan fungi [41]. Saponin 
sebagai antifungal membentuk kompleks dengan sterol pada 
sel membran fungi mengakibatkan terbentuknya pori 
sehingga mengurangi integritas membran sel [42] Skala 
pengukuran untuk kapang (termasuk diameter cakram) 
adalah lebih dari 20 mm tergolong kuat ; <20-12 mm 
tergolong lemah dan <12 mm tidak ada respon hambat [43]. 
Pada Gambar 4.4. ekstrak daun gugur dengan metode rebus 
dan kukus tidak memiliki zona hambat sama sekali (0 mm).  
 
Aktivitas Antimikroba pada Ekstrak Daun Ketapang  
Uji difusi cakram  menunjukan bahwa metode ekstrak 
rebus dengan suhu 40°C memiliki respon antimikroba 
terbesar. Oleh karena itu, penentuan konsentrasi aplikasi 
yang tepat perlu dilakukan pada hasil terbaik tersebut dengan 
metode konsentrasi hambat minimum (KHM) [44]. Hasil 
konsentrasi hambat minimum pada ekstrak metode rebus 
suhu 40oC menunjukkan kekeruhan medium  pada 
konsentrasi 10% sampai dengan 50%, dengan demikian 
konsentrasi hambat minimum terjadi pada konsentrasi 60% 
(Gambar 6 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a b 
c d 
e f 
a c b a d b 
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Gambar 6 Kekeruhan terjadi pada medium sebagai penentu konsentrasi hambat 
minimum (a. Kontrol Positif, b. Kontrol Positif , c.Ekstrak Konsentrasi 10%, 
d.Ekstrak konsentrasi 60%) 
Konsentrasi ekstrak yang semakin tinggi menyebabkan 
tingginya kandungan zat antimikroba yang terdapat dalam 
larutan juga tinggi, sehingga memberikan daya kerja yang 
lebih efektif pada pertumbuhan mikroba, sehingga nilai KHM 
semakin rendah [43]. 
Penentuan sifat bakterostatik dan bakteriosida dalam 
esktrak metode rebus 40oC konsentrasi 60% dilakukan 
dengan cara pengujian lanjutan berupa uji konsentrasi bunuh 
minimum (KBM) [28].  Hasil uji KBM menunjukkan bahwa 
ekstrak daun ketapang metode rebus 40oC  tidak bersifat 
bakteriosida karena masih ditemukannya koloni pada kultur 
semisolid V.aglinoliticus. Aktivitas antibakteri dari daun 
ketapang diduga karena adanya kandungan senyawa 
metabolit sekunder seperti, polifenol, flavonoid dan tanin. 
Senyawa folifenol dan flavonoid merupakan senyawa 
golongan dari fenol. Menurut [27] senyawa fenol memiliki 
mekanisme kerja dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
dengan cara inaktivasi protein (enzim) pada membran sel, 
tanin memiliki mekanisme kerja dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri yaitu dengan cara merusak membran 
sel, tannin dapat mengkerutkan dinding sel atau membran sel 
bakteri, akibatnya terjadi permeabilitas, sel tidak dapat 
melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya 
terhambat dan dapat mengakibatkan kematian sel. 
Uji Klinis Hasil Ekstrak Daun Ketapang Aktivitas  
Uji klinis hasil ekstrak daun ketapang terhadap penyakit 
ice-ice dilakukan pada budidaya K. alvarezii yang berusia 10 
hari setelah tanam (HST), karena pada usia tersebut rumput 
laut sangat rentan terhadap penyakit ice-ice. Perendaman 
dilakukan selama lima menit karena thallus rumput laut 
memiliki daya serap yang tinggi [45]. Pada saat uji klinis, 
pengamatan terhadap faktor fisika dan kimia perairan seperti 
suhu, salinitas, pH, kecerahan, kedalaman, dan laju arus juga 
dilakukan (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Data fisika perairan pantai desa Palasa-Pulau Poteran Tanggal  28 
Februari – 7 Maret  2016     
 
Berdasarkan Tabel 1. kondisi suhu, pH, salinitas, arus dan 
kedalaman perairan tergolong baik dan optimum bagi pertumbuhan 
rumput laut [32]-[46]-[47]-[48]-[49]-[50]. 
 
Penampakan morfologi hasil uji klinis ekstrak daun 
ketapang melalui perendaman K. alvarezii dapat diamati 
pada Gambar 7. 
  
  
 
 
 
   
Gambar 7. (A) Uji klinis tanpa perendaman K. alvarezii  oleh esktrak daun 
ketapang pada pemulihan penyakit ice-ice, (B) Uji klinis dengan perendaman K. 
alvarezii  oleh esktrak daun ketapang pada pemulihan penyakit ice-ice (a. 
Tanggal 1 Maret 2016; b. Tanggal 3 Maret 2016; c. Tanggal 5 Maret 2016 ; d. 
Tanggal 7 Maret 2016) 
 
Gambar 7. adalah visualisasi dari gejala klinis serangan 
penyakit ice-ice. Gambar A adalah gejala klinis tanpa 
penambahan ekstrak daun ketapang (kontrol) sedangkan 
Gambar 7. B adalah visualisasi klinis setelah ditambahkan 
ekstrak daun ketapang. Gambar 7. A (a-d) menunjukkan 
perubahan morfologi thallus yang 
menandakanberkembangnya  penyakit ice-ice dengan ciri 
bercak putih yang melebar, sebaliknya pada Gambar 7. B (a-
d) terjadi perubahan morfologi  serangan  penyakit ice-ice 
yang  menurun dengan ciri luas bercak putih berkurang 
bahkan hilang. 
Penurunan infeksi penyakit ice-ice setelah dilakukan 
perendaman terjadi pada hari ketiga (Gambar 7 B-b), hal ini 
dimungkinkan karena masa pemulihan thallus telah tercapai 
[51]. Selain itu, fungsi dari ekstrak daun ketapang adalah 
memperbaiki struktur klorofil dan sel dari thallus sehingga 
bercak putih  pada rumput laut yang terjangkit penyakit ice-
ice berangsur mengalami perubahan menjadi hijau (Gambar 
7 B-c). Unsur hara yang dimiliki oleh daun ketapang seperti 
nitrogen dan mineral berfungsi bagi pertumbuhan dan 
perbaikan sel yang telah rusak [52] [53].  
Parameter Nilai Nilai optimum 
Suhu 28-30oC 27oC-30oC [32] 
pH 8,5 - 9 8-8.9  [46] 
Salinitas 30-31 ppt 28-34  ppt [47] 
Arus 
Kedalaman 
 
Kecerahan  
0,2 - 0, 4 m/s 
40 cm-150 cm 
 
68 cm - 136 cm 
0,2-0,4m/s [48] 
20 cm surut, 150 pasang 
[49] 
1,5 m [50] 
A(a) A(b) 
A(c) A(d) 
B(a) B(b) 
B(c) B(d) 
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IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas antibakteri esktrak daun 
ketapang metode rebus lebih efektif daripada metode kukus. 
Aktivitas antibakteri esktrak daun ketapang yang paling 
efektif terhadap Vibrio alginolyticus adalah ekstrak daun 
ketapang yang direbus dengan suhu 40°C dibuktikan dengan 
dihasilkannya diameter zona hambat terbesar yaitu 17.27 mm 
dan tergolong dalam kategori kuat. Esktrak daun ketapang 
metode rebus pada suhu 40°C memiliki nilai konsentrasi 
hambat minimum sebesar 60% namun ekstrak daun ketapang 
kering tidak memiliki sifat antifungal terhadap Aspergillus 
sp. Dibuktikan dengan tidak adanya zona hambat pada uji. 
Ekstrak daun ketapang metode rebus suhu 40°C bersifat 
bakteriostatik yaitu menghambat pertumbuhan bakteri V. 
alginolyticus. Pada ekstrak daun ketapang metode kukus 
tidak menghasilkan aktivitas antibakteri dan antifungi hal ini 
dibuktikan dengan tidak adanya zona hambat pada masing-
masing uji. Hasil uji klinis menunjukkan ekstrak daun 
ketapang metode rebus suhu 40oC dapat menyembuhkan 
penyakit ice-ice, ditandai luas bercak putih yang berkurang 
bahkan hilang pada hari ketiga setelah perendaman dengan 
esktrak daun ketapang. 
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